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ABSTRAK

Ikan lele sangkuriang merupakan ikan ekonomis penting yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan. Metionin merupakan asam amino esensial yang mengandung sulfur digunakan sebagai
prekursor kartinin dan protein sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan berkaitan dengan respon pada
ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interval dosis optimal penambahan metionin pada
pakan buatan terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan lele sangkuriang (C. gariepinus).
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juni - 23 Agustus 2021 di Hatchery Balai Perbenihan dan
Budidaya Ikan Air Tawar (PBIAT) Ngrajek, Magelang. Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan lele
sangkuriang ukuran panjang (4,98+0,03)cm/ekor dan berat (1,55+0,08)g/ekor. Metode yang digunakan
adalah eksperimen, Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan masing-masing 3 ulangan dengan
interval dosis metionin yang berbeda, perlakuan A (0%); B (0,18%); C(0,36%,) dan D (0,54%). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penambahan metionin pada pakan buatan dengan interval dosis
yang berbeda pada benih ikan lele sangkuriang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap PER dan SGR, serta
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap SR. Dosis optimal penambahan metionin pada pakan buatan
benih ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) adalah 0,40-0,41%/kg pakan yang menghasilkan PER (1,76%)
dan SGR (2,37%/hari).

Kata kunci: Claris gariepinus, metionin, pakan, pertumbuhan

ABSTRACT

Catfish is an important economic fish that has the potential to be developed. Methionine is an essential
amino acid containing sulfur which is used as a precursor for cartinin and protein so that it can increase
growth and is associated with immune responses in fish. This study aimed to determine the effect of the
optimal dose interval of adding methionine to artificial feed on growth and survival rate of catfish (C.
gariepinus) fry. This research was carried out on June 14 - August 23, 2021 at the Hatchery Center for
Breeding and Cultivation of Freshwater Fish Ngrajek, Magelang. The test fish used were catfish fry, length
(4,98+0,03)cm/individual and weight (1,55+0,08)g/individual. The method used was an experimental
completely randomized design with 4 treatments and 3 replications each with different methionine dose
intervals, treatment A (0%); B (0,18%); C(0,36%,) and D(0,54%). The results showed that the effect of
adding methionine to artificial feed with different dose intervals on catfish fry had a significant effect
(P<0.05) on the level of protein efficiency ratio and specific growth rate, and had no significant effect
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(P>0.05) on survival rate. The optimal dose of adding methionine to the artificial feed of catfish fry (C.
gariepinus) was 0,40-0,41%/kg of feed which resulted in the level of protein efficiency ratio (1,76%) and
specific growth rate (2,37%/day).

Keywords:Claris gariepinus, feed, growth, methionine.

Pendahuluan

Ikan lele sangkuriang merupakan komoditas air tawar yang banyak diminati masyarakat Indonesia,
bernilai ekonomis, dan sangat potensial untuk dikembangkan menjadi produk unggulan perikanan budidaya
(Salim et al., 2020). Ikan lele sangkuriang memiliki kelebihan yaitu fekunditas 33,33% lebih tinggi
dibandingkan lele dumbo dimana kemampuan bereproduksi telur mencapai 60.000 butir dengan derajat
penetasan telur >90% (Wulandari et al., 2017), kelebihan lain ikan lele sangkuriang dapat dipelihara dengan
padat tebar tinggi, teknologi budidaya mudah dikuasai, mampu bertahan hidup pada kadar oksigen rendah (2-
3 mg/l) dan tingkat kondisi pH 2-4 (Krisnando dan Sujarwanta, 2014; Qalit et al., 2017). Kendala dalam
budidaya ikan lele sangkuriang adalah efisiensi pemanfaatan pakan dari pakan komersial yang diberikan
belum maksimal yaitu 49,50% sehingga biaya pakan tinggi (Kesuma et al., 2019). Menurut pernyataan
Puspita et al. (2015), efisiensi pemanfaatan pakan yang baik adalah lebih dari 50% dan bahkan mendekati
100%. Nilai efisiensi pemanfaatan pakan yang rendah menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi memiliki
kualitas yang kurang baik dan pemanfaatannya kurang efisien, sehingga banyak protein yang dirombak untuk
memenuhi kebutuhan energi dan hanya sedikit digunakan untuk pertumbuhan (Amalia et al., 2013).

Pertumbuhan ikan tidak hanya dipengaruhi kandungan protein pakan, melainkan dibutuhkan asam
amino dalam protein pakan (Webster dan Lim, 2002). Metionin merupakan asam amino esensial yang sangat
diperlukan untuk pertumbuhan ikan, karena merupakan prekusor dari asam nukleat, protein, kartinin, dan
kolin, selain untuk pertumbuhan metionin juga berkaitan dengan respon imun pada beberapa jenis ikan
(Zannah, 2019). Terbatasnya metionin mengakibatkan penyusunan protein tubuh oleh asam-asam amino
yang dimediasi oleh DNA tidak dapat berlangsung (Azwar dan Melati, 2012). Proporsi relative dari asam
amino metionin yang diserap oleh ikan lele sangkuriang sebaiknya mampu mencukupi dengan tepat
kebutuhan ikan tersebut. Hal ini dikarenakan ketidak seimbangnya satu jenis asam amino dapat membatasi
pemanfaatan jenis yang lain, sehingga membuat pemberian pakan tidak efisien. Oleh karena itu penelitian ini
difokuskan untuk mencari dan menetukan kebutuhan asam amino metionin secara lebih tepat pada pakan
komersial untuk merangsang peningkatan laju pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan lele sangkuriang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh metionin dosis berbeda pada pakan buatan
terhadap peningkatan laju pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan lele sangkuriang (C. gariepinus) serta
mengkaji dosis optimal metionin pada pakan buatan untuk pertumbuhan, dan kelulushidupan benih ikan lele
sangkuriang (C. gariepinus).

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan alat meliputi ember bervolume 45 liter sebanyak 12 buah, waring, seser, aerator, selang,
batu aerasi, DO meter, pH meter, mesin penepung, timbangan,, gelas ukur, saringan tepung, dan oven. Bahan yang digunakan
meliputi pakan komersial berupa pelet dengan merk dagang Hi Pro Vite 781-1, asam amino L-Metionin HCL yang diproduksi
olen PT. Cheiljedang Indonesia, CMC, aquades, alumunium foil, alat sanitasi berupa detergen, dan benih ikan lele
sangkuriang dengan bobot rata- rata (1,55+0,08)g/ekor dan panjang rata-rata (4,98+0,03)cm/ekor sebanyak 360 ekor yang berasal
dari kegiatan pendederan di Balai Perbenihan Budidaya Ikan Air Tawar (PBIAT) Ngrajek, Magelang, Jawa Tengah.

Metode pencampuran metionin pada pakan buatan mengadopsi hasil penelitian Rachmawati et al. 2020, menggunakan
metode repeleting dengan cara menghaluskan pakan komersil terlebih dahulu menggunakan mesin penepung,
kemudian melarutkan metionin dengan air aquades 100 ml setiap dosis perlakuan yaitu 0%(A); 0,18%(B);
0,36%(C); 0,54%(D), setelah homogen maka dicampurkan pada pakan komersil yang sudah dihaluskan.
Pakan yang telah dicampur dengan metionin ditambahkan 1%CMC sebagai binder, kemudian dicetak
kembali dengan alat pencetak pellet dan dikeringkan dengan oven pada suhu 40°C hingga kering (konstan).
Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui kandungan nutrisi pakan ikan yang diujikan di Laboratotium
Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Diponegoro, Semarang, Jawa Tengah.
Ikan uji sebelumnya dilakukan adaptasi selama + 1 minggu dan dipuasakan selama 1 hari untuk membuang
sisa metabolisme dari pakan komersil yang diberikan sebelumnya. Pemeliharaan diawali dengan
penimbangan dan pengukuran benih ikan lele sangkuriang untuk mengetahui bobot dan panjang awal
sebelum diberi perlakuan (Yulisman et al., 2012). Ikan ditebar dengan kepadatan 1 ekor/liter (30 ekor/wadah)
(Khodijah et al., 2015). Frekuensi pemberian pakan 3 kali/hari pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB
(Amalia et al., 2013; Simanjuntak et al., 2020). Pemberian pakan dihentikan ketika respon ikan terhadap
pakan mulai menurun hal ini disebut juga metode ad-satiation (Hastuti dan Subandiyono, 2011). Penyiponan
dan pergantiaan air dilakukan agar tidak terjadi penumpukan kotoran pada wadah dan media pemeliharaan.
Sampling dilakukan seminggu sekali secara acak sebanyak 10% dari setiap wadah (Putra et al., 2016). Benih
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ikan lele sangkuriang dipelihara selama +42 hari (Nazlia dan Zulfiadi, 2018). Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A : pakan komersial + metionin 0%

B : pakan komersial + metionin 0,18%
C : pakan komersial + metionin 0,36%
D : pakan komersial + metionin 0,54%

Perlakuan di atas memodifikasi penelitian Elesho et al., (2021) bahwa dosis terbaik penambahan
metionin pada pakan benih ikan lele dumbo untuk pertumbuhan yaitu sebanyak 0,36%. Data yang dianalisa
meliputi Raio Efisiensi Protein (PER), Laju Pertumbuhan spesifik (SGR), dan Kelulushidupan (SR).

Rasio efisiensi protein (PER)
Rasio efisiensi protein menurut Takon (2002), dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
Wt - Wo

PER = B x 100%
Keterangan:
Wo : Bobot biomassa pada awal pemeliharaan (g)
Wt : Bobot biomassa pada akhir pemeliharaan (g)
Pi : Jumlah pakan yang dikonsumsi ikan dikali kandungan protein pakan (g)

Laju pertumbuhan spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan relatif menurut Zonneveld et al. (1991), dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

RGR = Ln Wt—th Wo % 100%
Keterangan:
Wo : Bobot total ikan awal pemeliharaan (g)
Wit : Bobot total ikan akhir pemeliharan (g)
t : Waktu pemeliharan (hari)

Kelulushidupan (SR)
Tingkat kelulushidupan menurut Effendie (1997), dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
sR= — MLy 100%
No
Keterangan:
Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)

No - Jumlah ikan yang hidup pada awal pemeliharaan (ekor)

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air untuk variabel suhu, oksigen terlarut, dan pH dilakukan 2 kali/hari pada pukul
08.00 WIB dan 16.00 WIB menggunakan DO meter dan pH meter, sedangkan amonia dilakukan pengukuran
2 kali pada awal dan akhir penelitian (Kurniawan et al., 2017) yang diujikan di Laboratorium Penelitian
Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro, Semarang, Jawa Tengah.

Data yang diperoleh dari penelitian tersebut dianalisis secara statistik. Data dianalisis dengan dilakukan
uji normalitas, uji homogenitas, uji additivitas, analisa uji ragam (anova) dan uji duncan. Dosis optimal
metionin pada pakan buatan dianalisis dengan uji polynomial orthogonal, sedangkan data kualitas air
dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan nilai kelayakan kualitas air pada budidaya ikan lele.

Hasil

Hasil perhitungan rasio efisiensi protein, laju pertumbuhan spesifik, dan kelulushidupan benih ikan lele
sangkuriang selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil uji polynomial orthogonal rasio efisiensi
protein, laju pertumbuhan spesifik, dan kelulushidupan benih ikan lele sangkuriang dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tabel 1. Analisis Proksimata Pakan

Pakan Uji Air Abu Protein Kasar  Lemak Kasar Serat Kasar
(%) (%) (%) (%) (%)
A 10,78 9,28 31,64 6,32 13,60
B 10,81 9,62 31,78 5,30 15,19
C 11,36 9,19 31,90 6,34 11,86
D 11,63 9,26 32,02 6,10 12,93
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Tabel 2. Hasil Penelitian

Penambahan Metionin

Data yang Diamati

A (0%) B (0,18%) C (0,36%) D (0,54%)

PER 1,51+0,03¢ 1,62+0,03¢ 1,83+0,03° 1,70+0,01b
SGR 1,71+0,13¢ 1,98+0,08° 2,52+0,09% 2,25+0,10°
SR 86,67+3,33 88,89+1,92¢ 91,11+1,92¢ 90,00+3,33

Keterangan : huruf superskrip yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05).

Gambar 1. Hasil Uji Polynomial Orthogonal
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Kualitas Air

Kualitas air selama pemeliharaan tergolong baik dan masih layak untuk menyokong kehidupan ikan

lele. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Kualitas Air selama Penelitian

Parameter Kualitas Perlakuan Kelayakan
Air Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C Perlakuan D
Suhu (°C) 25,8-28,4 25,7-28,6 25,6-28,3 25,8-28,3 25-302
pH 6,6-7,9 6,8-7,9 6,7-7,9 6,7-7,9 6,5-8,5°
DO (mg/L) 47-7,6 4,6-7,8 45-7,7 4,6-7,6 >3b
Amonia (mg/L) 0,012-0,031 0,013-0,032 0,015-0,034 0,018-0,036 <]°¢
Sumber : @ Ahmad et al. (2019); ®) Triwinarso et al. (2014); ©) Aquarista et al. (2012).
Pembahasan
Rasio efisiensi protein
196

TERAKREDITASI PERINGKAT 4, NO SK:200/M/KPT/2020



R. Rohchimawati, D. Rachmawati, R. Amalia /Jurnal Sains Akuakultur Tropis Ed. September: 6(2022)2:
193-201. elSSN:2621-0525

Penambahan metionin pada pakan buatan dengan interval dosis yang berbeda memberikan pengaruh
nyata terhadap rasio efisiensi protein benih ikan lele sangkuriang (P<0,05) dengan nilai efisiensi protein
terbaik adalah perlakuan C dengan rata-rata sebesar (1,83+0,03)%, perlakuan D dengan rata-rata sebesar
(1,70+0,01)%, perlakuan B dengan rata-rata sebesar (1,62+0,03)%, dan perlakuan A dengan rata-rata sebesar
(1,51+0,03)%. Nilai PER tertinggi terdapat pada pakan perlakuan C, hal ini diduga karena kandungan protein
pada pakan perlakuan C sesuai dengan kebutuhan benih ikan lele sangkuriang sehingga mampu diserap oleh
tubuh ikan secara lebih maksimal. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Asriyanti et al. (2018), pakan yang
memiliki kualitas dan kuantitas asam amino esensial yang sesuai dengan kebutuhan ikan lele maka protein
efisiensi rasionya lebih tinggi. Dijelaskan oleh Marzugi et al. (2012), penggunaan pakan dengan kandungan
protein yang sesuai kebutuhan dan jumlah optimum akan menyebabkan pembentukan jaringan baru sehingga
laju pertumbuhan meningkat. Nilai PER terendah dihasilkan perlakuan A atau pakan tanpa penambahan
metionin. Hal ini menunjukkan banyaknya protein yang tersedia bagi sintesis protein rendah, apabila sintesis
protein rendah menyebabkan protein yang disimpan dalam tubuh ikan akan lebih kecil. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Sari et al. (2014), pakan dengan kandungan protein yang rendah kurang mampu
menghasilkan rasio efisiensi protein yang baik.

Nilai koefisien determinan R? pada uji polynomial orthogonal menunjukkan bahwa 79,76% nilai
efisiensi protein dipengaruhi oleh penggunaan metionin dalam pakan buatan dan 20,24% dipengaruhi oleh
faktor lainnya. Walaupun lebih tinggi dari pakan perlakuan A dan B, namun nilai PER pakan perlakuan D
lebih rendah dari pakan perlakuan C hal ini karena pakan perlakuan D sudah melampaui titik optimal
efisiensi protein (0,40;1,76). Faktor utama yang mempengaruhi PER adalah kualitas dan kuantitas nutrisi
pakan yang diberikan khususnya konsumsi protein. Pakan perlakuan D memiliki protein lebih tinggi
dibanding pakan perlakuan C, dimana semakin tinggi kadar protein dalam pakan menyebabkan semakin
kecilnya imbangan protein mengakibatkan rendahnya nilai PER sehingga efektivitas penggunaan protein
dalam pakan juga rendah. Haetami (2012), menjelaskan imbangan efisiensi protein yang menunjukkan
berapa gram pertumbuhan yang dihasilkan oleh ikan per satu gram protein pakan yang dikonsumsi dapat
dicapai dengan pemberian pakan dengan komposisi asam amino dan jumlah protein yang optimal, apabila
kandungan protein pada pakan terlalu tinggi ikan akan mengalami excessive protein syndrom sehingga
protein tersebut hanya sebagian yang diserap (diretensi) untuk pembangunan sel-sel tubuh dan memperbaiki
jaringan yang rusak sementara sisanya dibuang dalam bentuk energi dan amonia. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Varianti et al. (2017), PER yang rendah terjadi karena konsumsi protein yang berlebihan sehingga
protein dikonversikan menjadi energi.

Laju pertumbuhan spesifik

Penambahan metionin pada pakan buatan dengan interval dosis yang berbeda memberikan pengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan lele sangkuriang (P<0,05) dengan nilai laju
pertumbuhan tertinggi adalah perlakuan C dengan rata-rata sebesar (2,52+0,09)%/hari, perlakuan D dengan
rata-rata sebesar (2,25+0,10)%/hari, perlakuan B dengan rata-rata sebesar (1,98+0,08)%/hari, dan perlakuan
A dengan rata-rata sebesar (1,71+0,13)%/hari. Hal ini karena metionin merupakan prekursor sintesis kartinin,
dimana kartinin merupakan senyawa pembawa asam lemak rantai panjang dalam menembus membran
mitokondria untuk proses [-oksidasi asam lemak. Penambahan metionin ke dalam pakan buatan dapat
meningkatkan terbentuknya kartinin sehingga terjadi peningkatan proses B-oksidasi asam lemak yang
menghasilkan energi tinggi dalam bentuk FADH, dan NADH digunakan untuk pertumbuhan. Peningkatan
kartinin juga dapat meningkatkan sintesis protein, yang menyebabkan simpanan protein dalam tubuh ikan
untuk pembangunan jaringan tubuh bertambah. Maulidina dan Kusumastuti (2014) menyatakan, bahwa asam
amino lisin dan metionin merupakan prekursor sintesis kartinin yang berada di dalam hati. Menurut Haryanto
(2012), beta oksidasi asam lemak dapat menghasilkan energi dalam bentuk FADH, dan NADH dan berperan
dalam proses elektron transpor sehingga menghasilkan energi yang lebih tinggi, menyebabkan alokasi energi
untuk pertumbuhan juga bertambah. Hal serupa dijelaskan oleh Ji et al. (1996), peningkatan kartinin pada
tubuh ikan salmon dapat meningkatkan sintesis protein dan retensi protein sehingga pertumbuhan atau
pembangunan jaringan tubuh akan bertambah.

Metionin memiliki peran penting dalam meningkatkan metabolisme lemak, sehingga tidak terjadi
penimbunan lemak dalam tubuh ikan. Meningkatnya metabolisme lemak sejalan dengan meningkatnya
metabolisme asam amino yang dimanfaatkan dalam sintesis protein, sehingga simpanan protein dalam tubuh
ikan menjadi tinggi yang selanjutnya digunakan dalam meningkatkan pertumbuhan ikan. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Andri et al. (2020), metionin sangat penting digunakan untuk metabolisme lemak,
menjaga kesehatan hati, mencegah penumpukan lemak di hati dan pembuluh darah arteri oleh karena itu
metionin diperlukan untuk kecepatan pertumbuhan dan hidup pokok semua hewan. Poernomo et al. (2015),
juga menjelaskan bahwa hati merupakan pusat metabolisme dalam tubuh dan digunakan sebagai indikator
pertumbuhan. Penurunan lemak dan glikogen hati sejalan dengan peningkatan protein pakan yang berarti
meningkatnya jumlah nutrisi yang terserap dan terakumulasi dalam hati sehingga simpanan protein dalam
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tubuh bertambah dan meningkatkan laju pertumbuhan ikan. Ali dan Jauncey (2005), juga melaporkan pada
ikan African catfish bahwa pakan protein rendah akan menghasilkan lemak tubuh tinggi yang akan
menyebabkan akumulasi lemak dan glikogen hati meningkat dan menurunkan nafsu makan ikan. Metionin
mengandung belerang atau sulfur yang memainkan peran sebagai donor gugus metal yang dikonversi oleh S-
adenosilmetionin (SAM) menjadi homosistein, serta digunakan untuk sintesis protein sehingga ikan lebih
mudah memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan dan berpengaruh terhadapa peningkatan efisiensi pakan.
Menurut Suni et al. (2021), asam amino metionin berfungsi untuk mensintesis protein dan sebagai donor
gugus metal dalam pembentukan protein tubuh atau protein pada setiap jaringan tubuh dan meningkatkan
pertumbuhan.  Semakin tinggi konsumsi protein khususnya metionin dalam tubuh ikan juga akan
meningkatkan deposisi asam amino, retensi protein, dan retensi energi menjadi protein tubuh. Hal tersebut
menyebabkan penimbunan lemak tubuh menjadi berkurang dan dapat memacu pertumbuhan. Menurut Yusuf
(2016), metionin dapat meningkatkan retensi protein dan deposisi asam amino dalam tubuh ikan.
Peningkatan retensi protein diikuti dengan peningkatan efisiensi pakan, bobot tubuh akhir, laju pertumbuhan
harian, dan penurunan konversi pakan. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Sibbald dan Wolynetz (1986),
semakin meningkatnya konsentrasi metionin dalam tubuh sebagai akibat meningkatnya konsumsi protein
dapat meningkatkan retensi energi sebagai protein tubuh sedangkan retensi energi sebagai lemak tubuh akan
menurun sehingga pertumbuhan lebih cepat.

Nilai koefisien determinin R? pada uji polynomial orthogonal menunjukkan bahwa 77,37% nilai laju
pertumbuhan spesifik dipengaruhi oleh penggunaan metionin dalam pakan buatan dan 22,63% dipengaruhi
oleh faktor lainnya. Laju pertumbuhan relatif perlakuan D lebih rendah dibandingkan perlakuan C, hal ini
dikarenakan perlakuan D sudah melampaui titik optimal pertumbuhan (0,41;2,37). Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Wujdi et al. (2012), percepatan pertumbuhan ikan yang melampaui titik optimal tidak
secepat seperti sebelum melampauinya. Diduga pula jumlah protein dan lemak pada pakan perlakuan C
sudah mencukupi kebutuhan benih ikan lele sangkuriang sehingga menghasilkan pertumbuhan terbaik,
sedangkan penurunan laju pertumbuhan pada perlakuan D diduga karena jumlah nutrisi pada pakan
perlakuan D kurang sesuai dengan kebutuhan ikan. Hal tersebut berbanding lurus dengan pernyataan Okorie
et al.(2007), respon penurunan laju pertumbuhan ikan akibat protein tinggi dilaporkan terjadi pada ikan sidat
A. japonica dan A. marmorata yang mengalami kenaikan laju pertumbuhan pada kadar protein 45% dan
menurun pada kadar 50%. Proporsi metionin pada pakan perlakuan C diduga mampu mencukupi kebutuhan
benih ikan lele sangkuriang, karena kandungan metionin yang tidak sesuai dapat menyebabkan pertumbuhan
ikan menjadi lambat karena terjadi antagonisme asam amino yang bersifat toksik. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Syandri (2011), bahwa keberadaan metionin seringkali diikuti dengan keberadaan asam amino
non-esensial sistein yang memiliki kemampuan mereduksi sejumlah metionin yang diperlukan untuk
pertumbuhan ikan, sehingga proporsi metionin yang diserap ikan sebaiknya mampu mencukupi dengan tepat
sesuai kebutuhan ikan tersebut. Selain itu penambahan metionin dapat meningkatkan terbentuknya sulfur,
kandungan sulfur yang terlalu tinggi juga tidak baik bagi ikan karena apabila bereaksi dengan air akan
berikatan dengan atom hidrogen membentuk sulfat. Apabila sulfat terlalu tinggi dapat mengganggu sistem
pencernaan dan menurunkan nafsu makan ikan sehingga pertumbuhan menjadi menurun. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Pesti et al. (2005), metionin merupakan asam amino bersifat racun apabila berlebihan
dapat berakibat buruk pada penambahan bobot tubuh, dan penurunan selera makan atau penurunan laju
pertumbuhan.

Kelulushidupan

Penambahan metionin pada pakan buatan dengan interval dosis yang berbeda memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap kelulushidupan benih ikan lele sangkuriang (P>0.05) dengan nilai kelulushidupan
tertinggi adalah perlakuan C dengan nilai rata-rata sebesar (91,11+1,92)%, perlakuan D dengan nilai rata-rata
sebesar (90,00+3,33)%, perlakuan B dengan nilai rata-rata sebesar (88,89+1,92)%, dan perlakuan A dengan
nilai rata-rata sebesar (86,67+3,33)%. Nilai kelulushidupan benih ikan lele sangkuriang selama penelitian
tergolong baik, hal ini diduga karena kualitas air selama pemeliharaan masih dalam kisaran kelayakan
budidaya ikan lele sehingga mampu mendukung kehidupan pokok ikan. Berdasarkan SNI (2014), tingkat
kelulushidupan benih ikan lele pada tahap pendederan Il (ukuran 3-5cm menuju 5-8cm) dan pendederan IV
(ukuran 5-8¢cm menuju 8-12cm) adalah >60%. Menurut Taufik et al. (2017), kelulushidupan ikan tidak
hanyak dipengaruhi pemberian pakan berkualitas dan berkuantitas sesuai kebutuhan ikan, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas air selama pemeliharaan yang memadai serta kualitas benih ikan yang baik dan
bersertifikasi (gesit berenang, responsif terhadap pakan, warnanya cerah, tidak terdapat luka, bintik merah,
dan sirip tidak geripis).

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Penambahan metionin pada pakan buatan dengan interval dosis yang berbeda memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan, tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap kelulushidupan benih ikan lele
sangkuriang (Clarias gariepinus).

2. Dosis optimal penambahan metionin pada pakan buatan benih ikan lele sangkuriang adalah 0,40-
0,41%/kg pakan yang mampu menghasilkan SGR (2,37%/hari) dan PER (1,76%).

Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian yang sudah dilakukan adalah sebaiknya dilakukan

penambahan metionin sebanyak 4-4,1 gr/kg pakan pada pakan komersial benih ikan lele sangkuriang, yang

dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi protein secara lebih optimal, sehingga mampu
memperpendek masa pemeliharaan, dan menekan biaya pakan.
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